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ABSTRAK

Ma'’rifah, 2022. Sedekah dan Relevansinya Terhadap Terkabulnya Doa (Analisis
Q.S Al-Taubah Ayat 103). Skrispi Program Studi llmu Alquran dan
Tafsir. Fakultas Dakwah dan Ushuluddin. Institut Pesantren
KH.Abdul Chalim Pacet

Mojokerto. Pembimbing : Habieb Bullah, M.Th. I

Kata Kunci : Sedekah, Terkabulnya Doa, Surah al-Taubah Ayat 103

Penelitian ini fokus mengkaji sedekah dan relevansinya terhadap
terkabulnya doa dalam surah al-Taubah ayat 103. Alasan penulis menetapkan topik
ini adalah karena penulis melihat dan sering menjumpai di kalangan masyarakat
banyak orang-orang yang bersedekah dengan niatan tertentu supaya hajat-hajatnya
terkabulkan. Kemudian penulis mencoba menjawab permasalahan tersebut dengan
pisau analisis surah al-taubah ayat 103, karena dalam ayat tersebut terdapat perintah
untuk bersedekah sekaligus anjuran untuk berdoa, dan dalam doa tersebut Allah
akan mengabulkan doa yang dipanjatka

Penelitian ini merupakag

kepustakaan (library research).

kitab tafsir sebagai data PN : , y ) dengan berbagai literatur
kepustakaan seperti buku 4jey? ‘ jurng e an dengan penelitian ini.

Taubah ayat 103 terdapafd ORtl r‘“’ alT Mlan berdoa. Sedekah yang
diberikan dapat members
penyakit hati seperti Kiki goainya. Kemudian berdoa
menjadi salah satu sarana un atan dan kesejahteraan bagi
seseorang. Orang yang berdoa 2 ah-a rasa tenang dan kegelisahan
dalam dirinya akan hilang. Kondisi batin dan jiwa yang bersih merupakan salah
satu syarat agar doanya dikabulkan oleh Allah. Orang yang memiliki kesucian
pikiran, hati dan jiwa akan merasakan khusyu’ dalam beribadah , sehingga apapun

permintaan atau hajat yang diinginkan akan dikabulkan oleh Allah.



ABSTRACT

Ma'rifah, 2022. Almsgiving and Its Relevance to the Granting of Prayer (Analysis of Q.S At-
Taubah Verse 103). Skrispi Of Quranic Science And Tafsir Study Program. Faculty of Da'wah
and Ushuluddin. KH Islamic Boarding School. Abdul Chalim Pacet Mojokerto. Supervisor :
Habieb Bullah, M.Th.1.

Keywords: Almsgiving, Granting of Prayer, Surah at-Taubah Verse 103

The study focuses on reviewing the alms and its relevance to the answered prayer in
surah al-Taubah verse 103. The reason the writer established this topic is because the writer
sees and often encounters many people who give alms with certain intentions so that their
wishes are granted. Then the writer tried to answer the problem with a surah al-taubah analysis
knife verse 103, for there isa commandment to give alms and exhortation to pray, and in that
prayer God will grant the prayer offered

This research is a library research (library research). Data collection in this study used
verses of the Koran and several books of commentary as primary data, and secondary data with
various literatures such as books and journal articles relevant to this research. The data analysis
technique carried out by the author in this study is by using descriptive analysis.

In this study the authors concluded that in heaven surah al-Taubaha Verse 103 notes
there's encouragement to do alms and g at it is given that it can cleanse one's

possessions and soul of a person of su nginess, greed, envy and so on and so
forth that prayer becomes one megf)8 vell-being. One who prays to god
will feel calm and inner restles and soul condition is one of the

requirements for prayer to sgEI; 3 who rity of mind, heart and soul
will feel special 'in prayer so s d by god.
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